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Lembaga Pembangunan Internasional Amerika Serikat (USAID) mendanai proyek Building Healthy
Cities (BHC) dengan bermitra bersama Makassar Smart City, Bappeda, dan Kantor Wali Kota
unfuk meningkatkan perencanaan kota sehat di Makassar, Indonesia, mulai 2018 sampai 2022.
Sebagai bagian dari hubungan ini, BHC telah menyelesaikan sebuah studi partisipatif untuk
memetakan pengelolaan sampah dan air di suatu wilayah yang rawan banijir, Maccini Sombala.
Tujuan studi ini adalah memahami perilaku rumah tangga dan celah pada sistem layanan
pengelolaan sampah dalam masyarakat, serta menempatkan masalah-masalah ini dalam
ekosistem masyarakat yang lebih besar guna memahami lebih dalom bagaimana perilaku-
perilaku ini memengaruhi air imbah dan kesehatan manusia (termasuk ibu dan anak), dan
kemudian mendokumentasikan solusi yang dapat diterima.

Studi ini diselesaikan dalam kemitraan bersama Lembaga Studi Kebijakan Publik (LSKP) dan telah
memberdayakan masyarakat untuk melaporkan kebutuhan mereka terkait pengelolaan
sampah dan air, dan pembuatan data untuk pengambilan keputusan terkait masalah-masalah
ini.

Tim studi ini menggunakan metode campuran, dan pendekatan penelition partisipatif yang
menyertakan empat aliran data yang dikumpulkan pada bulan Januari 2022 dari sembilan RW di
desa Maccini Sombala. Data dikumpulkan melalui pemetaan sosial, diskusi kelompok terarah,
survei rumah tangga, dan audit sampah rumah tangga. Hasil awalnya ditunjukkan kepada para
warga disembilan RW tersebut pada bulan Juni 2022 melalui proses data walk dan masukan yang
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diberikan oleh masyarakat didokumentasikan dan digabungkan menjadi hasil akhir. Masukan
dari masyarakat juga memengaruhi interpretasi dan rekomendasi yang tercantum pada hasil
akhir. Studi ini ditinjau dan disetujui oleh JSI Institutional Review Board.

Tujuan dan hasil studi dibagi ke dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut:
1. Bagaimana situasi terkait sampah saat ini di desa Maccini Sombala?

Berdasarkan audit sampah rumah tangga, studi ini mengidentifikasi sampah makanan (organik)
sebagai penyumbang terbesar untuk sampah (55 persen), dikuti dengan barang-barang yang
dapat didaur ulang (23 persen), plastik (16 persen), logam (4 persen), dan sampah elektronik (2
persen). Dengan melihat hasil survei ini, para responden memilki pemahaman yang tinggi
tentang fopik kebersihan sampah umum, tetapi kurang memahami konsep yang berkaitan
dengan daur ulang dan penggunaan kembali.

Pembuangan sampah rumah tangga dikelola oleh berbagai metode tergantung lokasi wilayah
tempat tinggal. Pengambilan sampah dari rumah ke rumah dan pembuangan di tempat
sampah adalah metode yang paling umum dijumpai. Dari survei ini, sekitar 88 persen rumah
tangga mengatakan bahwa ada sejenis jasa pengambilan sampah di areanya, dan 79 persen
mengatakan bahwa mereka menggunakan jasa fersebut. Dari angka tersebut, sebanyak 89
persen mengatakan bahwa mereka puas dengan jasa yang digunakan. Dan menurut mereka
yang tidak puas, yang menjadi masalah utamanya adalah soal ketepatan waktu. Sampah yang
masih tersisa dianggap tidak dikelola.

2. Bagaimana situasi terkait air saat ini di desa Maccini Sombala?

Survei memberikan perincian tentang kondisi air di desa Maccini Sombala. Air leding menjadi
sumber air harian utama, tetapi 25 persen warga berkata bahwa mereka juga bergantung pada
air kemasan botol. Ini menghasilkan sampah plastik dalam volume yang cukup besar. Sementara
97 persen responden mengatakan mereka memiliki akses air yang layak minum pada bulan lalu,
62 persen lainnya berkata bahwa mereka harus mengolah air sebelum dapat diminum.
Seperempat responden mengatakan bahwa mereka tidaok sepenuhnya puas dengan jasa
penyediaan air yang saat ini digunakan, sambil menyebutkan masalah rasa dan bau yang tak
sedap, keterbatasan waktu akses, biaya yang tinggi, dan penyakit akibat meminum airnya
sebagai masalah yang sering dialami.

Dalam hal air limbah, 98 persen rumah tangga yang disurvei memiliki toilet atau sejenisnya. Sistem
pengelolaan air kotor yang paling umum adalah saluran air terbuka, diikuti dengan saluran air
tertutup, kemudian pembuangan kantung plastik, dan pembuangan sampah. Sebagian wilayah
di desa Maccini Sombala mengalami banjir rutin setiap tahunnya, terutama saat musim hujan.
Banijir sebagian disebabkan oleh buruknya pengelolaan saluran pembuangan dan selokan,
warga juga mengatakan bahwa selokan di dekat rumah mereka umumnya sempit dan mampat.
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Masalah ini diperparah dengan upaya pembersinan sistem pembuangan air kotor yang lambat
atau tidak funtas. Saat proses data walk, sejumlah warga menjelaskan bahwa mereka
mengalami kesulitan saat membersinkan sebagian besar saluran air tertutup permanen karena
sulitnya akses. Setengah dari responden (49 persen) juga mengatakan bahwa terdapat
sumbatan yang terlihat atau tumpukan sampah padat di saluran-saluran air dekat rumah
mereka. Sementara 60 persen warga mengatakan bahwa ini adalah hal yang mengganggu, 37
persen lainnya mengatakan bahwa kekhawatiran utama mereka dengan saluran air yang tidak
berfungsi dengan baik adalah risiko banijir di rumahnya.

3. Bagaimana pengelolaan sampah dan air yang buruk memengaruhi kesehatan
manusia?

Hasil survei menunjukkan bahwa 32 persen responden mengatakan bahwa mereka mengalami
penyakit saluran pencernaan, 16 persen mengalami masalah pernapasan, 22 persen mengalami
penyakit kulit, dan 3 persen mengalami DBD.

Di antara mereka yang berkata pernah mengalami salah satu dari kondisi-kondisi ini, fampaknya
penyakit kulit paling mungkin dialami saat banjir (41 persen). Rumah tangga yang memiliki anak
tidak memiliki risiko yang lebih tinggi secara statistik di mana anggota keluarga mengalami salah
satu dari empat kondisi kesehatan tersebut, tetapi persentase penyakit diare saat banjir lebih
banyak dialami oleh rumah tangga yang memiliki anak kecil (25 persen) dibandingkan dengan
yang fidak (17 persen).

Para warga memiliki pemahaman umum tentang hubungan antara sampah, air limbah, dan
kesehatan, tetapi dengan beberapa pengecualian. Saat proses data walk, warga berasumsi
bahwa kebanyakan orang dalam komunitasnya terbiasa berinteraksi dengan air kotor (limbah
cair), terutama saat banijir. Sebagian warga mengatakan bahwa penyakit kulit adalah salah satu
dampak paling umum dari air kotor saat terjadi hujan dan banijir, tetapi itu tidak dianggap
sebagai penyakit serius.

Kebanyakan responden mengatakan mereka mampu pergi ke fasilitas kesehatan, dan hampir
semua (95 persen) mengatakan mereka merasa memiliki akses mudah ke fasilitas kesehatan.
Sembilan puluh persen warga merasa puas atau sangat puas dengan fasilitas kesehatan yang
tersedia. Meski mencatatkan tingkat kemampuan dan aksesibilitas yang tinggi, 12 persen warga
tidak memiliki asuransi kesehatan.

4. Apa yang warga identifikasikan sebagai peluang solusi terhadap masalah-masalah
ini? Elemen apa dari sistem yang tahan sampah atau sistem sampah yang lebih
melingkar yang dapat diterima dan berkelanjutan bagi desa Maccini Sombala?

Beberapa tema menunjukkan bagaimana pengelolaan sampah dan air limbah dapat
difingkatkan di desa Maccini Sombala. Para warga menyarankan solusi-solusi ini saat proses
pemetaan sosial, diskusi kelompok terarah, dan data walk. Fasilitator BHC membantu menggali
lebih dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan ketahanan, keberterimaan, dan keberlanjutan,
selain juga opsi dalam meningkatkan ekonomi melingkar untuk sampah. Perincian info tersedia
dalam laporan lengkap, tetapi solusi-solusi yang dikemukakan antara lain:
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e meningkatkan upaya pengambilan sampah rutin

¢ membuka kembali bank sampah setempat

¢ mengubah rancangan saluran pembuangan air

¢ dukungan Posyandu yang lebih besar

¢ menggunakan kembali sampah makanan untuk pertanian kota
e meningkatkan akses air minum

¢ kampanye 3R (Reduce, Reuse, Recycle).

Aspek partisipatif dari studi ini memberi kepada anggota masyarakat kesempatan untuk terlibat
dalam proses perancangan studi, pengumpulan data, dan analisis data. Para warga, terutama
wanita, berpartisipasi di sepanjang proses studi dan memberikan wawasan tentang cara bekerja
dengan adat istiadat warga setempat dan menggali informasi seputar tantangan yang dihadapi
pada fingkat rumah tangga.

Para warga menyampaikan apresiasi terhadap pendekatan studi ini, fermasuk metode
penyebaran hasilnya. Salah satu warga berkata:

“Studi ini menjadikan kami sadar akan berbagai kelemahan pengelolaan sampah di
wilayah kami. Karena itu, saya sungguh berharap bahwa hasil studi ini dapat
ditindaklanjutidengan pelaksanaan program yang mampu membantu kami mengatasi
masalah pengelolaan sampah di desa kami.” — MU, warga RW 8 dan peserta data walk

Warga lainnya mengatakan:

“LKSP telah menjadi bagian dari keluarga kami di wilayah ini. Kami sangat berharap
bahwa aktivitas studi ini tidak berakhir sampai di sini. Kami akan selalu siap membanfu
dan bekerja sama untuk program-program yang membantu kami mengatasi masalah
sampah dan juga masalah ekonomi warga kami, yang sebagian besar berasal dari
golongan ekonomi menengah ke bawah.” — R, warga RW 2 dan peserta data walk

Pada tahun 2021, dibuat tempat-tempat sampah dengan warna berbeda untuk membantu
warga memilah sampah dengan benar. Diperlukan ekspansi lebih lanjut dari inisiatif kota ini, dan
kami harap saran-saran solusi yang diidentifikasi oleh warga desa Maccini Sombala akan
dijadikan pertimbangan dalam perancangan inisiatif baru. Khususnya dukungan untuk
pembukaan kembali dan ekspansi bank sampah setempat, yang tampaknya sangat penting
dalam meningkatkan pengelolaan sampah di Makassar.
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Meski studi ini dilaksanakan dengan tingkat kepatuhan tinggi terhadap protokol, kami mengalami
beberapa keterbatasan dan harus melakukan penyesuaian kinerja agar sesuai dengan konteks
lokal. Keterbatasan-keterbatasan ini antara lain fingkat keterlibatan yang berbeda di sefiap RW,
sensitivitas kultural terkait pembahasan sampah dalam rumah tangga, dan saran solusi yang
meluas ke luar bidang tema studi. Tim studi mampu beradaptasi dengan semua keterbatasan ini
guna menjamin mutu hasil penelitian.

Berdasarkan hasil studi ini, Smart City Makassar, Kantor Wali Kota, dan sejumlah organisasi kota
yang penting lainnya kini memiliki masukan dari warga untuk cara-cara mengurangi sampah dan
banijir, serta menciptakan ekonomi melingkar yang berkelanjutan untuk sampah di desa Maccini
Sombala dan wilayah serupa lainnya di seluruh kota. Kami berharap semua pihak akan bekerja
sama untuk menyertakan solusi-solusi yang disarankan ini dalaom upaya kerja di masa
mendatang.

JSI RESEARCH & TRAINING INSTITUTE, INC. INTERNATIONAL ORGANIZATION FOR
2733 Crystal Drive MIGRATION MAKASSAR

4th Floor Menara Bosowaq,

Arlington, VA 22202 Lt. 10 JI. Jend Sudirman No. 5

USA Makassar, South Sulawesi 90221
Phone: 703-528-7474 Tel: +624113681200

Fax: 703-528-748 Fax: +624113681203

Building Healthy Cities (BHC) adalah perjanjian kerja sama berdurasi lima tahun yang didanai oleh United States Agency for
International Development (USAID) berdasarkan Perjanjian No. AID-OAA-A-17-00028, dimulai sejak 30 September 2017. BHC
diimplementasikan oleh JSI Research & Training Institute, Inc. (JSI) bersama mitra International Organization for Migration, Thrive
Networks Global, dan Urban Institute, dan didukung oleh Engaging Inquiry, LLC.

Laporan ini tersedia berkat dukungan besar dari masyarakat Amerika melalui USAID. Konten laporan ini adalah tanggung jawab
BHC dan tfidak serta-merta mencerminkan pandangan USAID atau United States Government.

HEALTHY CITIES



	Metode
	Hasil
	Diskusi


<<

  /ASCII85EncodePages false

  /AllowTransparency false

  /AutoPositionEPSFiles true

  /AutoRotatePages /None

  /Binding /Left

  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)

  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)

  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CannotEmbedFontPolicy /Error

  /CompatibilityLevel 1.4

  /CompressObjects /Tags

  /CompressPages true

  /ConvertImagesToIndexed true

  /PassThroughJPEGImages true

  /CreateJobTicket false

  /DefaultRenderingIntent /Default

  /DetectBlends true

  /DetectCurves 0.0000

  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged

  /DoThumbnails false

  /EmbedAllFonts true

  /EmbedOpenType false

  /ParseICCProfilesInComments true

  /EmbedJobOptions true

  /DSCReportingLevel 0

  /EmitDSCWarnings false

  /EndPage -1

  /ImageMemory 1048576

  /LockDistillerParams false

  /MaxSubsetPct 100

  /Optimize true

  /OPM 1

  /ParseDSCComments true

  /ParseDSCCommentsForDocInfo true

  /PreserveCopyPage true

  /PreserveDICMYKValues true

  /PreserveEPSInfo true

  /PreserveFlatness true

  /PreserveHalftoneInfo false

  /PreserveOPIComments true

  /PreserveOverprintSettings true

  /StartPage 1

  /SubsetFonts true

  /TransferFunctionInfo /Apply

  /UCRandBGInfo /Preserve

  /UsePrologue false

  /ColorSettingsFile ()

  /AlwaysEmbed [ true

  ]

  /NeverEmbed [ true

  ]

  /AntiAliasColorImages false

  /CropColorImages true

  /ColorImageMinResolution 300

  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleColorImages true

  /ColorImageDownsampleType /Bicubic

  /ColorImageResolution 600

  /ColorImageDepth -1

  /ColorImageMinDownsampleDepth 1

  /ColorImageDownsampleThreshold 2.00000

  /EncodeColorImages true

  /ColorImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterColorImages true

  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /ColorACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /ColorImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000ColorACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000ColorImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasGrayImages false

  /CropGrayImages true

  /GrayImageMinResolution 300

  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleGrayImages true

  /GrayImageDownsampleType /Bicubic

  /GrayImageResolution 600

  /GrayImageDepth -1

  /GrayImageMinDownsampleDepth 2

  /GrayImageDownsampleThreshold 2.00000

  /EncodeGrayImages true

  /GrayImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterGrayImages true

  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /GrayACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /GrayImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000GrayACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000GrayImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasMonoImages false

  /CropMonoImages true

  /MonoImageMinResolution 1200

  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleMonoImages true

  /MonoImageDownsampleType /Bicubic

  /MonoImageResolution 1200

  /MonoImageDepth -1

  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeMonoImages true

  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode

  /MonoImageDict <<

    /K -1

  >>

  /AllowPSXObjects false

  /CheckCompliance [

    /None

  ]

  /PDFX1aCheck false

  /PDFX3Check false

  /PDFXCompliantPDFOnly false

  /PDFXNoTrimBoxError true

  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true

  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXOutputIntentProfile ()

  /PDFXOutputConditionIdentifier ()

  /PDFXOutputCondition ()

  /PDFXRegistryName ()

  /PDFXTrapped /False



  /CreateJDFFile false

  /Description <<



    /BGR <>

    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>

    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>

    /CZE <>

    /DAN <>

    /DEU <>

    /ESP <>

    /ETI <>

    /FRA <>

    /GRE <>



    /HRV (Za stvaranje Adobe PDF dokumenata najpogodnijih za visokokvalitetni ispis prije tiskanja koristite ove postavke.  Stvoreni PDF dokumenti mogu se otvoriti Acrobat i Adobe Reader 5.0 i kasnijim verzijama.)

    /HUN <>

    /ITA <>

    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>

    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>

    /LTH <>

    /LVI <>

    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)

    /NOR <>

    /POL <>

    /PTB <>

    /RUM <>

    /RUS <>

    /SKY <>

    /SLV <>

    /SUO <>

    /SVE <>

    /TUR <>

    /UKR <>

    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)

  >>

  /Namespace [

    (Adobe)

    (Common)

    (1.0)

  ]

  /OtherNamespaces [

    <<

      /AsReaderSpreads false

      /CropImagesToFrames true

      /ErrorControl /WarnAndContinue

      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false

      /IncludeGuidesGrids false

      /IncludeNonPrinting false

      /IncludeSlug false

      /Namespace [

        (Adobe)

        (InDesign)

        (4.0)

      ]

      /OmitPlacedBitmaps false

      /OmitPlacedEPS false

      /OmitPlacedPDF false

      /SimulateOverprint /Legacy

    >>

    <<

      /AddBleedMarks false

      /AddColorBars false

      /AddCropMarks false

      /AddPageInfo false

      /AddRegMarks false

      /ConvertColors /ConvertToCMYK

      /DestinationProfileName ()

      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK

      /Downsample16BitImages true

      /FlattenerPreset <<

        /PresetSelector /MediumResolution

      >>

      /FormElements false

      /GenerateStructure false

      /IncludeBookmarks false

      /IncludeHyperlinks false

      /IncludeInteractive false

      /IncludeLayers false

      /IncludeProfiles false

      /MultimediaHandling /UseObjectSettings

      /Namespace [

        (Adobe)

        (CreativeSuite)

        (2.0)

      ]

      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK

      /PreserveEditing true

      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged

      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile

      /UseDocumentBleed false

    >>

  ]

>> setdistillerparams

<<

  /HWResolution [2400 2400]

  /PageSize [612.000 792.000]

>> setpagedevice



